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PENDAHULUAN 

Berdasarkan pengamatan peneliti 

setelah observasi permasalahan yang sering 

timbul di sekolah SMP Negeri 1 Pakisjaya 

adalah kurangnya kebersihan sekolah atau 

dikelas, kelas yang bersih hanya pada saat 

jam pelajaran pertama dan jam kedua 

karena setiap pagi sebelum jam pelajaran 

dimulai siswa ada yang piket membersikan 

kelas. Setelah jam istirahat kelas menjadi  

 

 

 

 

kotor karena banyak siswa yang membuang 

sampah sembarangan didalam kelas, ada 

juga yang membuang sampah didalam laci 

meja belajar dan ada juga yang membuang 

sampah di bawah jendela sehingga 

disamping sekolahan banyak sampah-

sampah makan ringan yang dibuang 

siswa/siswi. Pada saat jam istirahat siswa 

sebelum jajan atau makan tidak pernah 
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mencuci tangan terlebih dahulu dan setelah  

membuang  sampah siswa jarang sekali  

mencuci tangan padahal disekolah sudah 

disiapkan keran air  untuk keperluan 

mencuci tangan bagi siswa/siswi dan guru-

guru disekolah. Peneliti juga melakukan 

wawancara terhadap 5 orang siswa secara 

acak diperolah hasil sebagian besar tidak 

pernah mencuci tangan terlebih dahulu 

sebelum makan. Mereka menganggap 

mencuci tangan tidak perlu dan tidak 

penting. Toilet yang ada di sekolah juga 

sangat minim kerbersihanya karena 

kurangnya perhatian dari siswa/siswi untuk 

menjaga kerbersihanya, sehingga membuat 

toilet di sekolah ini mengeluarkan aroma 

yang tidak sedap. 

 Peserta didik juga jarang memantau 

pertumbuhan dan perkembangannya yaitu 

dengan menimbang badan dan mengukur  

tinggi badan,  padahal di UKS sudah di 

siapkan meteran pengukur tinggi badan  

dan timbangan untuk menimbang  berat  

badan. Siswa juga banyak mempunyai 

kebiasaan buruk seperti membuang sampah 

sembarangan,  padahal sudah di sediakan 

tong sampah di setiap ruang kelas, biasanya 

di setiap laci meja dan di bawah jendela 

banyak sampah kantong makanan ringan, 

karena malas membuang sampah pada 

tempatnya. Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat adalah sekumpulan perilaku yang 

dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai 

hasil pembelajaran yang menjadikan 

seseorang atau keluarga yang dapat 

menolong diri sendiri dibidang kesehatan 

dan berperan aktif dalam mewujudkan 

derajat kesehatan setinggi-tingginya 

(Aswadi et al., 2017) 

Kualitas pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan, di 

sekolah sangat dipengaruhi berbagai unsur, 

antara lain guru sebagai unsur utama siswa, 

kurikulum, tujuan, metode, sarana dan 

prasarana, penilaian, dan suasana kelas. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan dapat berlangsung 

efektif jika sarana dan prasarana yang 

sesuai dengan materi terpenuhi dan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran (Sari, 

2018). 

Berdasarkan latar belakang masalah 

,penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). Maka dari permasalahan di atas 

peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengangkat judul “Survey Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) siswa SMPN 1 

Pakisjaya”. 

Pendidikan Jasmani merupakan 

suatu pembelajaran melalui aktivitas 

jasmani dan permainan yang disusun secara 

terencana sebagai usaha untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Pada kurikulum KBK 

(Kurikulum Bebasis Kompetensi) 

diharapkan dapat menggali potensi yang 

ada untuk dikembangkan, belum bisa 

dilihat hasilnya dari kurikulum KBK. Ada 

bentuk kurikulum baru yang disebut KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

yang sekarang sedang dilaksanakan 

(Pradityana, 2017) 

Perilaku merupakan salah satu hal 

yang di setiap saat dilakukan oleh setiap 

orang. Pengertian perilaku sering dibatasi 

kepada yang dapat dilihat dari luar, yang 

berkenaan dengan kegiatan jasmaniah, atau 

psikomotor. Perilaku/aktivitas tersebut ada 

yang dapat diamati secara langsung dan 

tidak langsung. Perilaku merupakan hal 

yang lumrah di lakukan oleh seseorang baik 

yang secara sadarmau pun secara tidak 

sadar (Adliyani, 2015).  

PHBS adalah semua perilaku 

kesehatan yang dilakukan atas kesadaran 

sehingga anggota keluarga atau keluarga 

dapat menolong dirinya sendiri di bidang 

kesehatan dan berperan aktif dalam 

kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat 

(Departemen Kesehatan RI, 2014) 

Program Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) adalah upaya promosi 

kesehatan yang bertujuan agar orang-orang 

Indonesia tinggal di lingkungan yang bersih 

dan sehat. Program ini diimplementasikan 

dalam beberapa tatanan yaitu, Tatanan 

Fasilitas Kesehatan, Rumah Tangga, 

Tempat Kerja, Fasilitas Umum dan Sekolah 

(Raksanagara & Raksanagara, 2016).  
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Penerapan perilaku hidup bersih 

dan sehat dapat dimulai dengan 

menerapkan kebiasaan memelihara 

kebersihan sejak dini. Hal ini sangat 

bermanfaat untuk selalu dilakukan agar 

kesehatan tubuh tetap terjaga.  

  Salah satu indikator dalam 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

rajin berolahraga. Hampir semua gerakan 

dalam olahraga memerlukan Kebugaran 

jasmani(Gemael et al., 2020) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Survey 

dengan menggunakan pendekatan 

Deskriptif Kuantitatif. Populasi adalah 

seluruh siswa yang dimaksudkan untuk 

diselidiki. Populasi dibatasi sebagai 

sejumlah siswa atau individu yang paling 

sedikit mempunyai sifat yang sama.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas Seluruh Siswa SMP Negeri 1 

Pakisjaya. Menurut Sugiyono (2017; 82) 

“pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan stara yang dalam populasi’ 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

random sampling dapat dilihat dari 

sejumlah populasi sebanyak 558 di ambil 

15% maka di dapatkan 83 siswa sebagai 

sampel dari 558 populasi.  . 

Teknik pengumpuan data dalam 

penelitian ini menggunakan  intrumen 

Angket untuk mengukur Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 

Pakisjaya diukur dengan angket yang 

berjumlah 30 butir. Setelah data diperoleh, 

diskor, dan dianalisis dengan bantuan 

software Microsoft Excel 2013, diperoleh 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat siswa  

minimum = 49 ; Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat siswa   maksimum = 55 ; rata-rata 

(mean) = 53,06 ; standar deviasi = 1,57.  

 

 

Tabel 1.  Variabel Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 

Pakisjaya. 

 
Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya yang 

menyatakan pada kategori “sangat baik” 

dengan persentase 50.6%, pada kategori 

“baik” dengan persentase 19.3%, pada 

kategori “cukup baik” dengan persentase 

22.9%, pada kategori “kurang baik” dengan 

persentase 0%, dan pada kategori “sangat 

kurang baik” dengan persentase 7.2%. 

 
Gambar 1. Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya. 

Dalam penelitian ini Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya 

di ukur berdasarkan beberapa Faktor 

sebagai berikut: 

1. Faktor Perilaku terhadap makanan 

dan minuman 

Untuk mengetahui Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya 

pada Faktor Perilaku terhadap makanan dan 

minuman. Setelah data diperoleh, diskor, 

dan dianalisis dengan bantuan software 

Microsoft Excel 2013,  

diperoleh Faktor Perilaku terhadap 

makanan dan minuman   rata-rata (mean) = 

13.12 ; standar deviasi = 0,83  

 

 

 

 

Frekuensi Presentase Kriteria

46 - Ke atas 42 50.6 Sangat Baik

45 - 45 16 19.3 Baik

43 - 44 19 22.9 Cukup

42 - 42 0 0.0 Kurang

Ke Bawah - 41 6 7.2 Sangat Kurang

83 100

kelas interval
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Tabel 2. Faktor Perilaku terhadap 

makanan dan minuman. 

 
Dari hasil penelitian tersebut Faktor 

Perilaku terhadap makanan dan minuman. 

diketahui yang menyatakan pada kategori 

“sangat baik” dengan persentase 33.7%, 

pada kategori “baik” dengan persentase 

51.8%, pada kategori “cukup baik” dengan 

persentase 7.2%, pada kategori “kurang 

baik” dengan persentase 0%, dan pada 

kategori “sangat kurang baik” dengan 

persentase 7.2%. 

 
Gambar 2. Faktor Perilaku terhadap 

makanan dan minuman 

 

2. Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan tubuh dan pakaian 

Untuk mengetahui Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 

Pakisjaya pada Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan tubuh dan pakaian Setelah data 

diperoleh, diskor, dan dianalisis dengan 

bantuan software Microsoft Excel 2013, 

diperoleh Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan tubuh dan pakaian rata-rata 

(mean) = 6,93; standar deviasi = 0,85.  

Tabel 3. Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan tubuh dan pakaian 

 
Dari hasil penelitian tersebut Faktor 

Perilaku terhadap kebersihan tubuh dan 

pakaian. diketahui yang menyatakan pada 

kategori “sangat baik” dengan persentase 

24.1%, pada kategori “baik” dengan 

persentase 53.0%, pada kategori “cukup 

baik” dengan persentase 14.5%, pada 

kategori “kurang baik” dengan persentase 

0%, dan pada kategori “sangat kurang baik” 

dengan persentase 8.4%. 

 
Gambar 3. Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan tubuh dan pakaian 

 

3. Faktor Perilaku terhadap kebersihan 

lingkungan 

Untuk mengetahui Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya 

pada Faktor Perilaku terhadap kebersihan 

lingkungan Setelah data diperoleh, diskor, 

dan dianalisis dengan bantuan software 

Microsoft Excel 2013, diperoleh Faktor 

Perilaku terhadap kebersihan lingkungan 

rata-rata (mean) = 10.76; standar deviasi = 

0,87.  

Tabel 4. Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan lingkungan 

 
Dari hasil penelitian tersebut Faktor 

Perilaku terhadap kebersihan lingkungan. 

diketahui yang menyatakan pada kategori 

“sangat baik” dengan persentase 9.6%, 

pada kategori “baik” dengan persentase 

60.2%, pada kategori “cukup baik” dengan 

persentase 26.5%, pada kategori “kurang 

baik” dengan persentase 0%, dan pada 

kategori “sangat kurang baik” dengan 

persentase 3.6%. 

Frekuensi Presentase Kriteria

12 - Ke atas 28 33.7 Sangat Baik

11 - 11 43 51.8 Baik

11 - 10 6 7.2 Cukup

10 - 10 0 0.0 Kurang

Ke Bawah - 9 6 7.2 Sangat Kurang

83 100

kelas interval

Frekuensi Presentase Kriteria

7 - Ke atas 20 24.1 Sangat Baik

6 - 6 44 53.0 Baik

5 - 5 12 14.5 Cukup

5 - 4 0 0.0 Kurang

Ke Bawah - 4 7 8.4 Sangat Kurang

83 100

kelas interval

Frekuensi Presentase Kriteria

10 - Ke atas 8 9.6 Sangat Baik

9 - 9 50 60.2 Baik

9 - 8 22 26.5 Cukup

8 - 8 0 0.0 Kurang

Ke Bawah - 7 3 3.6 Sangat Kurang

83 100

kelas interval
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Gambar 4. Faktor Perilaku terhadap 

kebersihan lingkungan 

4. Faktor Perilaku terhadap sakit dan 

penyakit. 

Untuk mengetahui Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya 

pada Faktor Perilaku terhadap sakit dan 

penyakit. Setelah data diperoleh, diskor, 

dan dianalisis dengan bantuan software 

Microsoft Excel 2013, diperoleh Faktor 

Perilaku terhadap sakit dan penyakit  rata-

rata (mean) = 8,54; standar deviasi =0,55.  

Tabel 5. Faktor Perilaku terhadap sakit 

dan penyakit 

 
Dari hasil penelitian tersebut Faktor 

Perilaku terhadap sakit dan penyakit. 

diketahui yang menyatakan pada kategori 

“sangat baik” dengan persentase 56.6%, 

pada kategori “baik” dengan persentase 

0.0%, pada kategori “cukup baik” dengan 

persentase 41.0%, pada kategori “kurang 

baik” dengan persentase 0%, dan pada 

kategori “sangat kurang baik” dengan 

persentase 2.4%. 

 
Gambar 5. Faktor Perilaku terhadap 

sakit dan penyakit 

 

5. Faktor Perilaku hidup yang teratur 

dan terukur   

Untuk mengetahui Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya 

pada Faktor Perilaku hidup yang teratur dan 

terukur. Setelah data diperoleh, diskor, dan 

dianalisis dengan bantuan software 

Microsoft Excel 2013, diperoleh Faktor 

Perilaku hidup yang teratur dan terukur   

rata-rata (mean) = 8,81; standar deviasi = 

0,80. Tabel 6. Faktor Perilaku hidup 

yang teratur dan terukur   

 
Dari hasil penelitian tersebut Faktor 

Perilaku hidup yang teratur dan terukur  

diketahui yang menyatakan pada kategori 

“sangat baik” dengan persentase 12.0%, 

pada kategori “baik” dengan persentase 

68.7%, pada kategori “cukup baik” dengan 

persentase 7.2%, pada kategori “kurang 

baik” dengan persentase 0%, dan pada 

kategori “sangat kurang baik” dengan 

persentase 12.0%. 

 
Gambar 6. Faktor Perilaku hidup yang 

teratur dan terukur   

 

6. Faktor Perilaku yang merusak 

kesehatan 

Untuk mengetahui Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 

Pakisjaya pada Faktor Perilaku yang 

merusak kesehatan Setelah data diperoleh, 

diskor, dan dianalisis dengan bantuan 

software Microsoft Excel 2013, diperoleh 

Faktor Perilaku yang merusak kesehatan 

Frekuensi Presentase Kriteria

8 - Ke atas 47 56.6 Sangat Baik

7 - 7 0 0.0 Baik

7 - 6 34 41.0 Cukup

6 - 6 0 0.0 Kurang

Ke Bawah - 5 2 2.4 Sangat Kurang

83 100

kelas interval

Frekuensi Presentase Kriteria

8 - Ke atas 10 12.0 Sangat Baik

8 - 7 57 68.7 Baik

7 - 7 6 7.2 Cukup

6 - 6 0 0.0 Kurang

Ke Bawah - 5 10 12.0 Sangat Kurang

83 100

kelas interval
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rata-rata (mean) = . 4,90; standar deviasi = 

0,82 

Tabel 7. Faktor Perilaku yang merusak 

kesehatan 

 
Dari hasil penelitian tersebut Faktor 

Perilaku yang merusak kesehatan diketahui 

yang menyatakan pada kategori “sangat 

baik” dengan persentase 28.9%, pada 

kategori “baik” dengan persentase 32.5%, 

pada kategori “cukup baik” dengan 

persentase 38.6%, pada kategori “kurang 

baik” dengan persentase 0%, dan pada 

kategori “sangat kurang baik” dengan 

persentase 0%. 

 
Gambar 7. Faktor Perilaku yang 

merusak kesehatan 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui diketahui Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat siswa  SMP Negeri 1 Pakisjaya 

yang menyatakan pada kategori “sangat 

baik” dengan persentase 50.6%, pada 

kategori “baik” dengan persentase 19.3%, 

pada kategori “cukup baik” dengan 

persentase 22.9%, pada kategori “kurang 

baik” dengan persentase 0%, dan pada 

kategori “sangat kurang baik” dengan 

persentase 7.2%. Jadi dapat disimpulkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat siswa  

SMP Negeri 1 Pakisjaya adalah  Sangat 

Baik 
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